BAB V
SARAN DAN KESIMPULAN
5.1. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hubungan
pertukaran sosial antara auditor dengan klien, kolega dan KAP tempat auditor bekerja
dapat mempengaruhi kualitas audit. Dimana hubungan pertukaran sosial tersebut
diwakilkan oleh komitmen Organisasi, organizational citizenship behaviour, dan

hubungan auditor-klien

1. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang
berarti tinggi rendahnya tingkat komitmen organisasi yang dimiliki
auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

2. Organizational citizenship behaviour (OCB) berpengaruh positif
terhadap kualitas audit yang berarti semakin tinggi tingkat OCB yang
dimiliki auditor semakin baik pula kualitas audit.

3. Hubungan Auditor-klien tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang
berarti tinggi rendahnya tingkat hubungan auditor-klien tidak

berpengaruh terhadap kualitas audit.
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5.2. IMPLIKASI

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi auditor dalam
mengembangkan kualitas auditnya melalui hubungan pertukaran sosial antara auditor
dengan Kklien kolega dan rekan setim yang menjadi rutinitas auditor setiap harinya.
Sebagai auditor perlu untuk menjaga kualitas dari audit karena hasil dari audit akan
digunakan untuk mengambil keputusan-keputusan penting, Dalam menjalankan
tugasnya, sebagai auditor perlu untuk menerapkan kode etik profesi akuntan publik dan
menaati standar audit yang berlaku. Salah satu kode etik yang harus diterapkan dalam
lingkungan sosial auditor adalah sikap profesionalitas. Ketika auditor memiliki
profesionalitas yang tinggi dapat membantu auditor dalam bersikap saat auditor
dihadapi pada situasi-situasi yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas audit seperti
tekanan sosial dari lingkungan organisai maupun dari lingkungan klien. Selain itu,
sikap profesional dapat membantu auditor dalam memegang teguh prinsip dasar kode
etik dan standar audit yang berlaku sebagai bagian dari tanggungjawab auditor dalam

melaksanakan audit.

Dalam suatu tim perikatan, perlu bagi auditor untuk meningkatkan sifat
organizational Citizenship behaviour yang terdiri dari sikap altruism, civic virtue,
conscientiousness, courtesy dan sportmanship. Auditor yang memiliki sifat OCB yang
tinggi akan dengan senantiasa membantu pekerjaan rekan setimnya selama hal tersebut
dapat membantu dalam meningkatkan performa timnya, dan selalu berpedoman pada

peraturan-peraturan yang berlaku. Selain itu, sifat ocb yang dimiliki auditor dapat



65

membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif serta dapat mengurangi
tekanan waktu auditor yang memiliki deadline yang padat. Tentunya hal tersebut dapat
membantu auditor dalam meningkatkan keefektifan proses audit yang akhirnya dapat
memaksimalkan kualitas dari audit laporan keuangan. Optimalisasi kualitas audit atas
laporan keuangan dapat pula membantu meningkatkan reputasi auditor dalam

menghasilkan jasa audit yang berkualitas bagi klien-kliennya.

5.3. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti

yaitu

1. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan di masa pandemi Covid-
19 yaitu dengan menyebarkan kuesioner ke KAP di Jakarta.
Diberlakukannya PPKM  menyebabkan peneliti  tidak dapat
menyebarkan kuesioner secara langsung, hanya dapat membagikan
kuesioner via media elektronik saja. Sehingga hal tersebut
menyebabkan kurangnya feedback dan respon dari KAP.

2. Dampak dari pandemi covid-19 menyebabkan tingginya tekanan kerja
yang dirasakan auditor sehingga kemungkinan auditor tidak dalam
keadaan netral dalam menjawab pernyataan.

3. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan ketika auditor berada
dimasa peak season sehingga auditor tidak memiliki cukup waktu untuk

mengisi kuesioner.
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4. Mayoritas dari responden merupakan auditor junior sehingga
kemungkinan definisi antara responden yang merupakan auditor junior
dengan responden yang memiliki jabatan yang lebih tinggi dari auditor

junior berbeda karena kuesioner yang cenderung bersifat normatif.

54. SARAN

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa
saran untuk peneliti selanjutnya yang akan membahas topik yang serupa dengan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperhatikan instrumenn
penelitian dengan metode kuesioner yang berisi pernyataan yang
sifatnya lebih spesifik dan terperinci. Selain itu, Peneliti selanjutnya
dapat mencoba metode penelitian selain kuesioner seperti wawancara
agar dapat mengurangi bias dalam menjawab setiap butir pernyataan.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan waktu pengumpulan data.
sebaiknya pengumpulan data tidak dilakukan pada peak season auditor
karena hal tersebut dapat mempengaruhi auditor dalam mengisi

pernyataan serta dapat mempengaruhi jumlah responden penelitian.
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